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Abstract 
The purpose  of this research is to know the effect from the use of Number Heads 
Together (NHT) learning model to students' learning achievement in Geography 
lesson on the eleventh grade Social class in SMA Negeri 2 Sambas. The learning 
method that used in this research was Quasi Experimental design, Non-equivalent 
Control Group design. The participant of this research were eleventh grade Social 4 
class that consist of thirty students and eleventh grade Social 2 class that consist of 
thirty three students. The research instrument that used in this research was multiple 
choice test that consist of fifty questions. The result showed that there was a difference 
on the students' learning achievement before and after the treatment. It was proven by 
the pretest mean score before using the Number Heads Together (NHT) learning 
model, which was 64,30. The students' posttest mean score that were given the 
treatment by using Number Heads Together (NHT) learning model had improved, 
which was 77,10 and the distribution data was normal after conducting the normality 
test. Based on the research findings, on the paired sample t-test, the test showed that 
the t-ratio score was higher than t-critical score (2,255 > 1,670), indicated that H0 
was rejected and HA was accepted. Based on the calculation of the effect size, the 
score was 0,542 (medium criteria). This result indicated that there was a medium 
effect between the use of Number Heads Together (NHT) learning model to students' 
learning achievement on the eleventh grade Social class in SMA Negeri 2 Sambas in 
Geography lesson. 




Kualitas suatu bangsa salah satunya 
ditentukan oleh pendidikan. Karena pendidikan 
dipandang sebagai wadah untuk melahirkan 
generasi bangsa yang cerdas, aktif dan inovatif. 
Selain itu, pendidikan juga berperan penting 
dalam perkembangan peradaban manusia 
didalamnya. Sumber daya manusia yang 
berkualitas berpengaruh terhadap peradaban 
banngsa yang maju. Sumber daya manusia yang 
berkualitas sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi era globalisasi yang menuntut 
untuk selalu mengikuti pesatnya kemajuan ilmu 
pengetahuan, informasi dan teknologi. Hal ini 
sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Untuk melihat kualitas pendidikan 
suatu bangsa dapat dilihat dari pencapaian 
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. 
Salah satu indikator yang dapat dilihat adalah 
hasil belajar, seorang guru dapat mengevaluasi 
tingkat pengetahuan siswa pada materi yang 
sudah diajarkan. Oleh karena itu, perlu adanya 
variasi dan pembaharuan dalam bidang 
pendidikan agar kualitas pendidikan terus 
meningkat tidak hanya bersifat sebatas teori di 
dalam kelas, namun juga perlu diarahkan pada 
pembelajaran yang bersifat praktik di luar kelas. 
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Salah satu upaya pembaharuan dan variasi 
dalam bidang pendidikan adalah pada 
penerapan model pembelajaran. Model 
pembelajaran dikatakan relevan jika mampu 
menghantarkan peserta didik mencapai tujuan 
pendidikan melalui pelajaran. Pencapaian 
tujuan pembelajaran menjadi salah satu tolak 
ukur yang menentukan berhasil atau tidaknya 
model pembelajran yang diterapkan.  
Metode yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran yang berkenaan dengan 
lingkungan masyarakat dapat diselesaikan 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif (gotong royong). Pembelajaran 
kooperatif cendrung lebih kepada proses belajar 
dalam diskusi kelompok. Proses belajar pada 
diskusi kelompok akan membantu siswa 
menemukan, menganalisis dan memecahkan 
permasalahan yang terjadi dengan cara 
musyawarah/diskusi. Metode pembelajaran 
kooperatif ini sejalan dengan dengan rancangan 
kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No 
104 Tahun 2014 yang berisi tentang penilaian 
hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah dijelaskan 
bahwa “penilaian autentik adalah bentuk 
penialain yang menghendaki peserta didik 
memiliki sikap, menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dari 
pembelajaran”. Proses pembelajaran pada 
kurikulum 2013 lebih mengarah pada 
pembelajaran saintifik yang meliputi menanya, 
mengamati, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 
Mata pelajaran geografi mengkaji 
mengenai fenomena geosfer yang terjadi di 
permukaan bumi, sehingga untuk membawa 
dan menyampaikan fenomena geografi yang 
terjadi di luar sana ke dalam kelas maka 
diperlukan media pembelajaran dan motode 
yang menarik sehingga siswa tidak bosan ketika 
saat pembelajaran berlangsung. Guru geografi 
harus bisa menciptakan keadaan kelas yang 
aktif dan inovatif, sehingga dalam proses 
pembejaran bukan hanya berpusat kepada guru 
tetapi siswa harus berperan aktif sehingga 
suasana kelas menjadi hidup. 
SMA Negeri 2 Sambas adalah sekolah 
yang mempunyai prestasi belajar yang baik dan 
memiliki ciri khas dibidang lingkungan, dengan 
menjadi salah satu sekolah adiwiyata yaitu 
sekolah peduli dan berwawasan lingkungan. 
Meskipun memiliki input siswa yang baik tetapi 
dalam proses pembelajaran khususnya pelajaran 
geografi masih kurang maksimal. Dari hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan guru mata pelajaran geografi 
SMA Negeri 2 Sambas, kendala yang 
didapatkan yaitu berkaitan dengan penerapan 
model pembelajaran khususnya pada materi 
mitigasi bencana alam. Metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru di SMA Negeri 2 
Sambas masih kurang bervariasi dan menoton 
sehingga masih terlihat beberapa siswa kurang 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan juga ditemukan permasalahan 
yang dihadapi. Sebenarnya model pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru sudah mengarah 
kepada pembelajaran yang membuat siswa 
menjadi aktif yaitu model pembelajaran tutor 
sebaya. Namun, pada proses pembelajaran 
masih terdapat kekurangan dan permasalahan 
yang dihadapi yaitu kurang bervariasi model 
pembelajaran yang terapkan, hanya beberapa 
siswa saja yang berperan aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga masih terdapat siswa 
yang sibuk sendiri tanpa memperhatikan 
penjelasan dari teman sebayanya. Selain itu, 
kurangnya penguasaan siswa terhadap teknologi 
dan seorang tutor kurang maksimal dalam 
mempersiapkan dan memahami materi yang 
akan di samapaikan maka hal ini akan 
berdampak terhadap pemahaman yang akan 
diterima oleh teman-temanya yang ada dikelas. 
Melihat permasalahan yang terjadi, 
untuk mengoptimalkan pembelajaran yang 
mengarah kepada hasil belajar siswa, maka 
pada penelitian ini peneliti menerapkan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT). 
Pada hakikatnya ialah sebuah variasi diskusi 
kelompok. Ciri khasnya yaitu guru hanya 
menugaskan satu orang siswa yang mewakili 
kelompoknya secara acak tanpa memberi tahu 
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili 
kelompok tersebut. Cara ini menjamin 
keterlibatan semua siswa dan upaya yang sangat 
baik untuk meningkatkan tanggung jawab 
individual dalam diskusi kelompok.  
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Materi pembelajaran yang akan 
digunakan dalam penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
yaitu mitigasi bencana alam pada pelajaran 
geografi kelas XI IPS. Indonesia adalah suatu 
negara yang rentan akan terjadinya bencana, 
oleh karena itu dengan adanya materi mitigasi 
bencana alam ini siswa sudah dibekali sejak 
dini mulai dari sebelum, saat dan sesudah 
bencana, dengan tujuan untuk mengungari 
korban ketika bencana itu terjadi. Dalam 
penerapan model pembelajaran Number Heads 
Together (NHT) pada materi mitigasi bencana, 
siswa akan diberikan tugas untuk mencari, 
menggambarkan lalu meberikan upaya 
penyelamatan terhadap bencana yang terjadi. 
Sehingga, dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Number 
Heads Together (NHT) siswa menjadi aktif 
dalam berdiskusi dalam memecahkan masalah 
yang terjadi. Selain itu, semua siswa dalam 
kelompok juga harus memahami hasil dari 
diskusi yang dilakukan, karena setelah diskusi 
guru akan menunjuk salah satu nomor yang 
berada di kepala siswa secara acak. Jadi semua 
siswa harus siap untuk menyampaikan kembali 
ke temannya di kelas mengenai hasil diskusi 
yang telah dilakukan. Dengan penerapan model 
Number Heads Together (NHT) diharapkan 
hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode penelitian ekperimen. 
Menurut Sugiyono (2014:107) ”Metode 
penelitian ekperimen adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan”. Bentuk desain 
eksperimen yang akan peneliti gunakan adalah 
Quasi Experimental Design. Bentuk desain ini 
digunakan karena pada kenyataannya sulit 
mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian. Bentuk quasi 
experimental design dalam penelitian ini 
menggunakan bentuk nonequivalent control 
group design. 
Pada penelitian ini yang akan menjadi 
kelas eksperimen yaitu  XI IPS 4  berjumlah 30 
siswa. Pada kelas eksperimen peneliti akan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Number Heads Together (NHT). kemudin 
Pada penelitian ini yang menjadi kelas kontrol 
yaitu XI IPS 2 dengan jumlah 33 siswa yang 
akan menggunakan model pembelajaran tutor 
sebaya.  
Kegiatan dalam penelitian ini ialah 
menentukan cara mengukur variabel penelitian 
dan alat pengumpul data. Pengumpulan data 
melalui instrumen dapat digunakan untuk 
mengukur variabel pada penelitian. Menurut 
Arikunto (2014: 266) “mengumpulkan data 
merupakan pekerjaan yang penting dalam 
meneliti, yaitu dapat dilakukan dengan 
penggunaan tes, kuesioner atau angket, 
interview, observasi, dan dokumentasi”. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik wawancara, 
dokumentasi dan tes. 
1. Teknik wawancara 
Teknik wawancara pada penelitian ini 
dilakukan untuk merumuskan masalah pada 
penelitian dengan mencari informasi dari guru 
geografi yang mengajar di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Sambas, yaitu berkaiatan dengan 
model pembelajaran yang diterapakan dan 
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 
Peneliti melakukan wawanca pada Jum’at, 8 
Maret 2019, wawancara dilakukan kepada guru 
geografi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Sambas yaitu bapak Anugrah Isromi, S.Pd. 
2. Metode observasi 
Pada penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan langsung kelapangan. Hal ini 
disebut teknik observasi sistematis yaitu 
pengamatan langsung ke lapangan yang 
dilakukan peneliti pada Jum’at, 8 Maret 2019. 
Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti 
yaitu melihat kondisi lingkungan sekolah dan 
peneliti juga berkesempatan untuk masuk ke 
dalam kelas untu melihat secara langsung 
proses belajar mengajar  pada mata pelajaran 
geografi. 
3. Metode tes 
Pada penelitian ini menggunakan tes dalam 
bentuk tertulis dengan soal objektif. Jumlah 
soal yang menjadi alat pengumpul data yaitu 
untuk tes pengetahuan awal berjumlah 20 soal 
dan tes pengetahuan akhir berjumlah 50 soal. 
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Menurut Sugiyono (2016:148) 
“Prinsipnya meneliti adalah melakukan 
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang 
baik. Alat ukur itulah yang disebut dengan 
instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati”. 
Berdasarkan teori diatas dapat di 
jelaskan bahwa instrumen ialah alat yang 
digunakan dalam mengukur atau 
mengumpulkan data yang diamati. Instrumen 
dalam penelitian ini berupa tes objektif atau 
pilihan ganda yaitu penilaian pada ranah 
kognitif. Penskoran hasil tes dalam penelitian 
ini yaitu apabila jawaban yang benar akan 
mendapatkan skor 1, jawaban yang salah dan 
juga tak menjawab mendapat skor 0. 
Sebelum tes diberikan kepada subjek 
penelitian, maka soal tes yang telah dibuat akan 
di uji validasi oleh validator. Pada pengujian 
intrumen penelitian yang akan menjadi 
validator adalah dosen Pendidikan Geografi 
yaitu bapak Agus Sugiarto, M.Pd dan guru 
SMA Negeri 2 Sambas yaitu bapak Anugrah 
Isromi, S.Pd. Dari hasil validasi yang dilakukan 
oleh validator maka peneliti akan memperbaiki 
dan memilih soal yang bisa digunakan sebagai 
alat pengumpul data. 
Hasil data yang diperoleh pada 
penelitian ini, akan dilanjutkan dengan 
menganalisis data kemudian ditarik kesimpulan 
dengan menggunakan statistik parametrik. 
1. Pada rumusan masalah pertama dan kedua 
yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada pembelajaran mitigasi bencana dengan 
menerapkan model pembelajaran Number 
Heads Together (NHT) dan tutor sebaya di 
kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sambas, maka 
digunakan Mean untuk menghitung rata-rata 
(X) tes akhir siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Tujuan dari perhitungan 
rata-rata dari tes adalah untuk melihat rata-
rata dari tes adalah untuk melihat rata-rata 
nilai dari tes yang diujikan dan akan menjadi 
data untuk tahap uji data selanjutnya. 
2. Untuk menganalisis rumusan masalah ketiga 
yaitu mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran mitigasi bencana 
antara yang menerapkan model 
pembelajaran Number Heads Together 
(NHT) dengan melakukan model 
pembelajaran tutor sebaya di kelas XI IPS 
SMA Negeri 2 Sambas, maka digunakan 
tahapan sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 
data pada pos-test kelas eksperimen dan 
kontrol yang diteliti berdistribusi normal 
atau tidak. Adapun alat uji yang digunakan 
untuk mengetahui suatu data berdistribusi 
normal atau tidak. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui  kedua kelompok mempunyai 
varian data yang sama atau tidak. Data 
dikatakan homogen apabila varians data 
kedua kelompok adalah sama. Data yang 
diolah menggunakan uji fisher berupa data 
pos-test. 
c. Uji Hipotesis 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui perbandingan hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan model pembelajaran  
Number Heads Together dengan model 
pembelajaran tutor sebaya. Jumlah sampel 
antara kedua kelas penelitian berbeda 
(n1≠n2), oleh sebab dalam pengujian 
hipotesis digunakan rumus t-test model 
Polled Varians yaitu statistik parametris. 
3. Untuk menjawab rumusan masalah keempat 
yaitu dengan mengukur besar pengaruh 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT) dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI 
SMA Negeri 2 Sambas, dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus Effect Size. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
geografi kelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Sambas. Penelitian ini dilakukan pada 
kelas XI IPS 2 dan XI IPS 4 di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Sambas. Jumlah 
sampel pada kelas XI IPS 2 yaitu 33 siswa dan 
jumlah sampel pada kelas XI IPS 4 yaitu 30 
siswa, jadi jumlah sampel dalam penelitian ini 
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adalah 63 siswa. Dari hasil pengolahan sampel 
yang ada maka diperoleh data hasil tes akhir 
sebagai berikut :  
1. Nilai kelas eksperimen dari hasil tes akhir 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT) 









1 55-60 2 57,5 115 
2 61-66 1 63,5 63,5 
3 67-72 5 69,5 347,5 
4 73-78 8 75,5 604 
5 79-84 7 81,5 570,5 




Rata-rata  77,1 
Pada tabel 1 menunjukkan hasil 
perhitungann untuk mengetahui nilai rata-rata 
pengetahuan  materi mitigasi bencana  dengan 
menggunakan model pembelajaran sebesar 77,1 
dengan jumlah 2 orang siswa yang mendapat 
nilai terendah dan siswa yang mendapat nilai 
tertinggi berjumlah 7 orang. 
2. Nilai tes akhir siswa pada kelas kontrol 
dengan menggunakan model tutor sebaya 
 









1 56-61 6 58,5 351 
2 62-67 5 64,5 322,5 
3 68-73 8 70,5 564 
4 74-79 6 76,5 459 
5 80-85 5 82,5 412,5 




Rata-rata  71,9 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 
nilai rata-rata pengetahuan materi mitigasi 
bencana  dengan menggunakan model 
pembelajaran tutor sebaya sebesar 77,1  dengan 
siswa yang mendapat nilai terendah berjumalah 
6 orang dan berjumlah 3 orang siswa yang 
mendapat nilai tertinggi.  
Hasil dari perhitungan data yang 
meliputi nilai rata-rata (̅), standar deviasi 
(SD), varians (S2), uji normalitas (X2), uji 
homogenitas (F), uji hipotesis (uji-t), dan effect 
















Rata-rata (̅) 77,1 
71,9 
Standar deviasi (SD) 8,621 
9,490 
Varians (S2) 74,317 
90,068 
Uji normalitas (X2) 5,636 
3,872 
Uji homogenitas (F) 
1,121 
Uji hipotesis (uji-t), 
2,25 
Effect size (ES) 
0,542 
Pada tabel 3 merupakan hasil 
pengolahan data penelitian maka dapat 
diketahui bahwa rata-rata tes akhir kelas 
eksperimen adalah 77,1  sedangkan tes akhir 
kelas kontrol memiliki nilai dengan rata-rata 
71,9. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa 
terdapat perbedan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Selisish nilai antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 5,2 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
rata-rata nilai tes akhir kelas kontrol.    
Untuk melihat perbandingan tingkat 
pemahaman siswa pada saat sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan, maka hasil 
perhitungan berupa nilai rata-rata dan standar 
deviasi tes akhir dari kedua kelas tersebut 
dianalisis dengan menggunakan uji t dengan 
rumus polled varians untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan kedua kelas dan Effect 
size untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Number 
Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar 
siswa pada materi mitigasi bencana kelas XI. 
1. Uji normalitas 
Pada pengujian normalitas data tes 
akhir materi mitigasi bencana kelas eksperimen 
diproleh Xhitung  sebesar 7,825 dengan Xtabel (α = 
5% dan dk = 5) sebesar 5,636 sehingga 
diketahui bahwa Xhitung < Xtabel . Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka data dari hasil tes 
akhir di kelas eksperimen pada materi mitigasi 
bencana berdistribusi normal. 
Uji normalitas data tes akhir materi 
mitigasi bencana kelas kontrol diproleh Xhitung  
sebesar 5,636 dengan Xtabel  (α = 5% dan dk = 5) 
sebesar 7,815 sehingga diketahui bahwa Xhitung 
< Xtabel. Berdasarkan perhitungan tersebut maka 
data hasil tes akhir materi mitigasi berdistribusi 
normal yang dilakukan pada kelas kontrol. 
2. Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas tes akhir materi 
langkah-langkah penelitian geografi  diproleh 
Fhtung  yaitu  1,212 dan Ftabel (α = 5%) berjumlah 
1,83 maka diketahui bahwa Fhtung < Ftabel. 
berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 
data tes akhir materi mitigasi bencana bersifat 
homogen. 
3. Uji t ((poled varians) 
Berdasarkan hasil pengujian pada hasil 
akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diproleh thitung  yaitu 2,25 dan ttabel (α = 5%, dk = 
30+33 - 2 = 61) sebesar 1,670 maka jumlah 
thitung melebihi besar dari ttabel. Jadi, dapat 
diketahui bahwa dari hasil pengolahan data 
bahwa terdapat perbedaan nilai hasil akhir rata-
rata hasil belajar siswa anatar yang 
menggunakan model Number Heads Together 
(NHT)   dengan rata-rata hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran tutor sebaya  
pada pembelajaran geografi matri mitigasi 
bencana kelas XI. 
4. Effect size 
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Dari hasil uji effect size diproleh hasil 
yaitu 0,542 sehingga dari hasil tersebut 
memiliki kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
memberikan pengaruh yang sedang terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi 
materi mitigasi bencana kelas XI. 
Pembahasan 
Pada penerapan model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT) menurut 
Daryanto (2012 : 245), Sintak atau tahap-tahap 
pelaksanaan NHT adalah sebagai berikut :” a) 
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau 
permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi 
dasar yang akan di capai, b) Guru memberikan 
kuis secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau awal, c) Guru 
membagi kelas dalam beberapa kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa, setiap 
anggota kelompok diberi nomor atau nama, d) 
Guru mengajukan permasalahan untuk 
dipecahkan bersama dengan kelompok, e) Guru 
mengecek pemahaman siswa dengan menyebut 
salah satu nomor (nama) anggota kelompok 
untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa 
yang ditunjuk oleh guru merupakan wakil 
jawaban dari kelompok, f) Guru memfasilitasi 
siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada 
akhir pembelajaran, g) Guru memberikan 
tes/kuis kepada siswa secara individual, H) 
Guru memberikan penghargaan pada kelompok 
melalui skor penghargaan berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar 
individual dari skor dasar ke skor kuis 
berikutnya”. 
Berdasarkan nilai tes akhir dengan 
menerapkan model pembelajran Number Heads 
Together (NHT) dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata pengetahuan materi mitigasi bencana 
pada kelas eksperimen sebesar 77,1 dan kriteria 
ketuntasan minimal 75. Nilai-nilai pengetahuan 
materi mitigasi bencana tersebut dibagi menjadi 
dua kriteria penilaian yaitu siswa yang 
memperoleh nilai akhir di atas KKM dan siswa 
yang memiliki nilai akhir yang belum tuntas 
atau di bawah KKM. Siswa yang memperoleh 
nilai diatas KKM berjumlah 21 siswa dan siswa 
yang memperoleh nilai dibawah KKM 
berjumlah 9 siswa. 
Hasil belajar menggunakan model 
pembelajran tutor sebaya dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata pengetahuan materi mitigasi 
bencana pada kelas kontro sebesar 71,9 dan 
kriteria ketuntasan minimal 75. Nilai-nilai 
pengetahuan materi mitigasi bencana tersebut 
dikelompokkan menjadi dua yaitu siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM dan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM. Siswa yang 
memperoleh nilai diatas KKM berjumlah 9 
siswa dan siswa yang memeroleh nilai dibawah 
KKM berjumlah 24 siswa.  
Berdasarkan perhitungan nilai tes akhir 
siswa Menunjukkan hasil bahwa kelas 
eksperimen memiliki  rata-rata sebesar 77,1. 
Sedangkan nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 
adalah 71,9. Berdasarkan pemaparan tersebut 
diketahui selisih antara nilai rata-rata tes akhir 
kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas 
kontrol sebesar 5,2. Oleh karena itu dapat 
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
yang proses pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran Number Heads Together 
(NHT) lebih tinggi dari hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model tutor sebaya pada 
materi mitigasi bencana.  
Hal ini sangat berkaitan dengan teori 
menurut Miftahul Huda (2013:128), Model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together memiliki kelebihan diantaranya: 
a) Model pembelajaran Numbered Heads 
Together dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling sharing ide-ide 
dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat. 
b) Meningkatkan semangat kerja sama siswa. 
c) Dapat digunakan untuk semua mata 
pelajaran dan tingkatan kelas. 
Tujuan diadakannya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh yang 
ditimbulkan dari penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
pada materi mitigasi bencana. Untuk 
menentukan besar pengaruh penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
mitigasi bencana dapat dilihat dengan 
menggunakan rumus effect size. Hasil 
perhitungan dengan menggunakan rumus effect 
size sebesar 0,542 maka dapat disimpulkan 
8 
 
bahwa penerapan model pembelajaran Number 
Heads Together (NHT) memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
mitigasi bencana di kelas XI IPS Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Sambas. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
pada kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Sambas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
mitigasi bencana di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Sambas. Hal ini dapat ditunjukan pada 
hitungan effect size sebesar 0,542 dengan 
kategori tinggi dan berdasarkan hasil uji-t 
didapatkan didapatkan nilai thitung sebesar 2,255 
dan nilai ttabel sebesar 1,670 menunjukan bahwa 
thitung  (2,255) > ttabel (1,670)  demikian H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dari hasil pengolahan data 
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
: (1) Berdasarkan hasil tes akhir diketahui rata-
rata nilai siswa pada materi mitigasi bencana 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT) sebesar 77,1. 
(2) Beradasarkan hasil tes akhir diketahui nilai 
rata-rata pada materi mitigasi bencana dengan 
menggunakan model tutor sebaya sebesar 71,9. 
(3) Dari hasil pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus polled varians diproleh 
thitung sebesar 2,255 dan ttabel (α = 5%, dk =61) 
sebesar 1,670. diketahui  thitung  (2,255) > ttabel 
(1,670) maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Jadi, kesimpulannya 
adalah terdapat perbedaan yang signifikan rata-
rata nilai hasil belajar siswa pada pembeajaran 
mitigasi bencana antara menggunakan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
dengan model pembelajaran tutor sebaya di 
kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Sambas. (4) Penerapan model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT) memiliki 
pengaruh yang tinggi (dengan nilai effect size 
sebesar 0,542 terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran materi mitigasi bencana di kelas 
XI Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sambas.  
 
Saran 
Setelah penelitian dilakukan, terdapat 
beberapa temuan sebagai saran yang peneliti 
sampaikan untuk proses pembelajaran geografi 
disekolah menengah.  Adapun saran yang 
peneliti sampaikan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. (1) Penerapan model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT) dapat 
digunakan sebagai variasi model pembelajaran 
dalam upaya mempengaruhi hasil belajar siswa 
pada ranah kognitif menjadi lebih baik. 
Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat 
disarankan untuk mencoba model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT) pada pokok 
bahasan lain. (2) Untuk mendapatkan hasil yang 
baik, sebelum melakukan penerapan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
sebaiknya peneliti memberikan gambaran 
umum atau simulasi agar mudah dipahami.  (3) 
Pada saat mencari bahan yang akan 
didiskusikan, sebaiknya mengambil 
permasalahan yang terjadi dan berada 
lingkungan sekolah serta tempat tinggal.  
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